BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Seperti dijelaskan dalam rumusan masalah, bahwa tujuan penelitian
yang penulis lakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana framing pada
pemberitaan hak angket KPK di media online detik.com. dengan itu, ada
empat pokok penting yang harus diperhatikan dalam menganalisis
menggunakan konsep framing Entman dalam penelitian ini yaitu define
problems atau pendefinisian masalah, diagnose causes atau sumber masalah,
make moral judgment atau membuat keputusan moral, dan treatment
recommendation atau penyelesaian masalah.

Dari hasil analisis yang telah dilkaukan pada pemberitaan kasus hak
angket KPK di media online detik.com berdasarkan keempat perangkat
framing dari Robert Entman. Pertama, pada perangkat framing define
problems atau pendefinisian masalah yaitu media online detik.com lebih
menitikberatkan pemberitaan dukungan terhadap KPK, serta menentang
kebijakan DPR yang menggesahkan terbentuknya pansus hak angket KPK.
Kedua, framing diagnose causes atau sumber permasalahan yang dibingkai
oleh media online detik.com yaitu sumber masalah berasal DPR dan pansus
hak angket KPK tersebut menjadi sumber permasalahan pada berita tersebut.

Pada perangkat framing yang ketiga make moral judgment penekanan
keputusan moral yang dibingkai oleh media online detik.com adalah dengan
terbentuknya pansus hak angket KPK akan membatasi ruang gerak KPK
untuk membongkar dan memberantas korupsi yang terjadi dikalangan
anggota DPR. Disamping itu, pada perangkat framing keempat yaitu
treatment recommendation atau penyelesaian masalah yang dibingkai yaitu
mengharapkan partai yang menolak terbentuknya pansus hak angket KPK
tetap konsisten dan belum menetapkan anggaran untuk pansus hak angket
KPK.
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Jadi, media online detik.com dalam memberitakan kasus hak angket
KPK pada edisi Mei-Juni 2017 yaitu menitikberatkan agar DPR dadat
membatalkan penetapan pansus hak angket KPK karena diduga dapat

membatasi ruang gerak KPK.

Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut

1. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran kepada
khalayak mengenai framing yang dilakukan oleh detik.com terhadap
kasus hak angket KPK.

2. Kepada Media online detik.com agar tetap mempertahankan netralitas
dalam memberikan informasi pada khalayak tanpa mengaburkan fakta-
fakta yang ada, sehingga dapat melahirkan berita-berita yang berkualitas
dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3. Media online detik.com diharapkan mengikuti terus perkembangan kasus
hak angket KPK dan menjadi jembatan bagi masyarakat sebagai pemberi

informasi yang objektif.



